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KATA PENGANTAR

Fuji pangastuti pengastungkara kami panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa (Tuhan
Yang Maha Kuasa), karena atas asung kertha wara nugraha-Nya, Laporan Penerapan Tata Kelola
{Good Corporate Govermance) tahun 2019, dapat kami selesaikan tepat pada waktunya. Laporan
ini kami susun, sesuai pedoman yang termuat dalam SEOJK. No. 8/SEQJK.03/2006 tentang
Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Perkreditan Rakyat. Kami telah mengupayakan menyusun
laporan ini dengan sebaik mungkin guna dapat mengungkapkan aspek transparansi penerapan
Good Corporate Govermance (GCG) PT. BPR. Sadhu Artha, sesuai kondisi yang sebenarnya.

Kami menyadari bahwa laporan yang kami susun ini, masih sangat jauh dari sempurna,
mengingat keterbatasan-keterbatasan yang kami miliki, Banyak hal yang harus dilakukan guna
perbaikan tata kelola untuk mengantarkan PT. BPR. Sadhu Artha semakin tumbuh berkembang
dan berkualitas, terlebih di tengah kompleksitas industry BPR yang semakin dinamis.

Pada kesempatan ini ijinkan kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada :

. Seluruh masyarakat yang telah memberikan kepercayaan kepada BPR Sadhu Artha, baik
sebagai deposan maupun debitur, untuk bersama-sama maju, tumbuh dan berkembang
dengan berkualitas.

2. Para Pengawas di OJK yang telah sangat intens memberikan arahan dan bimbingan schingga
BPR Sadhu Artha dapat berkembang sesuai harapan,

3. Para Pemegang Saham, Jajaran Pengurus, Para Pejabat Eksekutif serta Karyawan/wati PT. BPR
Sadhu Artha, sebagai sebuah Tim yang uruh dan solid yang telah memberikan dedikasi dan
kontribusi terbaik guna pencapaian tujuan dan cita-cita mulia perusahaan.

Demikian pengantar ini kami sampaikan, semoga perhatian dan kerja sama yang baik dari semua
pihak semakin mengantarkan PT. BPR Sadhu Artha ke arah yang lebih baik.

Sukawati, 20 April 2020
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BAE | PENDAHULUAN

Upaya penerapan pelaksanaan Tata Kelola/GCG vang dilaksanakan PT. BPR Sadhu
Artha, sepanjang tahun g, telah terbukti memberikan kontribusi yang positif serta
memberi manfaat yang nyata bagi BPR, antara lain meningkatnya kinerja perusahaan yang
diiringi dengan meningkatnya kepercayaan para pemangku kepentingan (Stake holder’s | BPR
Sadhu Artha, sehingga kepercayaan yang diberikan dapat terpelihara dengan baik dalam
mewujudkan visi dan misi perusahaan untuk berkembang berkesinambungan.

BPR Sadhu Artha sebagai salah satu BPR yang sedang berkembang, senantiasa berupaya
menjaga konsistensi pertumbuhan bisnis dengan berkomitment untuk menempatkan
penerapan tata kelola/GCG sebagai landasan utama dalam menjalankan bisnis perusahaan
serta untuk menjaga keberadaan perusahaan dalam menghadapi tantangan dan persaingan
usaha yang semakin ketat dimasa-masa mendatang khususnya disektor industry perbankan
/ BPR. Banyak hal yang harus dilakukan, guna perbaikan-perbaikan atas kelemahan dan
kekurangan yang ada dalam mengimplementasikannya,

Laporan Pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) PT Bank Perkreditan
Rakyat Sadhu Artha tahun amg disusun mengacu pada Peraturan Otoritas Jasa Kepangan
Nomor 4/POJK.o3/20s, tanggal 1 April 2005 tentang penerapan Tata Kelola Bagi Bank
Perkreditan Rakyat dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuwangan Nomor 5 [SEQJK.o3/2m6,
tanggal 10 Maret 2006 Tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Perkreditan Rakyat.
Secara singkat kami uraikan prinsip-prinsip dalam penerapan Tata Kelola adalah sebagai
berikut :
1. Keterbukaan (transparency) yaitu keterbukaan dalam mengemukakan informasi yang
material dan relevan serta keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan,
2, Akuntabilitas  {accountability) yaitu  kejelasan  fungsi  dan  pelaksanaan
pertanggungjawaban organ BPR sehingga pengelolaannya berjalan secara efektif.
3. Pertanggungjawaban (responsibility} yaitu kesesuaian pengelolaan BPR  dengan

peraturan perundang-undangan dan prinsip-prinsip pengelolaan BPR yang sehat,

Tl Kelalu PC PR SADIL ARTHA Tkoam 2009
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4. Independensi (independency) yaitu pengelolaan BPR secara profesional tanpa
pengaruh atau tekanan dard pihak manapun.

5. Kewajaran (fairness) yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak
pemangku kepentingan (stakeholders).

Mengacu pada ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 4/POJK 03/2015
tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank Perkreditan Rakyat sebagaimana dimaksud paling
sedikit harus diwujudkan dalam bentuk sebagai berikut:

4. Transparansi Pelaksanaaan Penerapan Tata Kelola,

Transparansi pelaksanaan penerapan tata kelola (GCG) meliputi cakupan
1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi:
2, Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris;
3. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas atau fungsi komite;
4. Penanganan benturan kepentingan;
. Penerapan fungsi kepatuhan, audit intern, dan audit ekstern;
. Penerapan manajemen risiko, termasuk sistem pengendalian intern;

. Rencana Bisnis Bank (RBB BPR) :

5

L]

7. Batas maksimum pemberian kredit;

B

9. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan.

b. Laporan Penilaian Sendiri ( Self Assesment ) Pelaksanaan Tata Kelola

Lapirun Tuld kelols PT. BER SADHL AETHA Tahim 2019 ~Pige :I%
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BAB 1l TRANSPARANSI PELAKSANAAN TATA KELOLA | GCG.

Cakupan laporan sebagaimana dimaksud pada butir
5/SEQJK.03/2m6, ranggal 10 Maret 2m6, meliputi :

Vil Surat Edaran nomor

2.1 Pengungkapan Pelaksanaan GCUG meliputi :
211 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi.

Terkait pelaksanan tugas dan tanggung jawab Direksi, hal-hal yang diatur antara lain

antara lain jumlah dan komposisi anggota Direksi serta tindak lanjut rekomendasi Dewan

Komisaris:

a. Jumlah, komposisi, kriteria dan independensi anggota Direksi.
Posisi per 31 Desember zong, jumlah anggota Direksi PT. BPR Sadhu Artha adalah 2
(dua) orang, terdiri dari 1 (satu) Direktur Utama dan 1 (satu) Direktur yang
membawahkan fungsi kepatuhan, Susunan Pengurus, berdasarkan akta Berita Acara
Rapat Umum Luar Biasa Pemegang Saham 2006, dan dituangkan pada Akta Notaris |
Putu Sugandika Putra, SH M. Kn, No. o3 Tanggal o5 April 2008, dan Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham, sudah memperoleh keputusan Menteri
Hukum dasn Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-AH.01.03-1037406
Tahun 20:8 tertanggan o6 April 2008, adalah sebagai berikut :

Mo | Mama atratan Pendidikan | Periode | TT Sertifikst | Kelulusan  Fit |
; Akhir Jabsatan | Eompteni & Propper
i | Myoman Wardane 5E | Direkior 5 whafamb - Lufus
Urama il ae
| 2 Ir. | Komang Ginarss Direkstur 5 azhafzoah - | &3 Dhes goao | Luhs
L= — 1Al s l

Independensi Direksi

Persyaratan berupa Jumlah, Komposisi, Kriteria Indenpendens: Direksi seperti yang

ditentukan oleh Otoritas Jasa Keuangan telah terpenuhi, dengan gambaran sebagai

berikut :

1) Jumlah Angpota Direksi saat ini telah terpenuhi sebanyak 2 orang dipimpin oleh
Direktur Utama, dan Direktur sekaligus merangkap membawahkan fungsi
Kepatuhan sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

1) Seluruh anggota Direksi wajib bertempat tinggal di Provinsi Bali, dimana

Direktur Utama dan Direktur berdomisili di Provinsi Bali

Laporan Tata Kclala T, BPE SALVHI

ARTHA Tahun 20149
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a. Nama : | Nyoman Wardana, SE ,
No KTP : 5IT1040300680004
Alamat : Perum Griya Utama Mandiri, Paang Tebel, Desa

Peguyangan Kaja, Kecamatan Denpasar Utara,
Kota Denpasar, Provinsi Bali

b. Nama : Ir. | Komang Ginarsa,
No KTP : 5104015070300
Alamat : JL Batu Intan 11/47 Desa/Kel. Batubulan, Kecamatan

Sukawati, Kabupaten Gianyar, Provinsi Bali

3) Seluruh Anggota Direksi tidak merangkap jabatan pada Bank, Perusahaan Non
Bank dan/atau lembaga lain (partai politik atau organisasi kemasyarakatan),

4) Direktur Utama serta Anggota Direksi lainnya berasal dari pihak yang
independen terhadap pemegang saham pengendali vakni tidak memiliki
hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham, dan/atau hubungan
keluarga atau semenda sampai dengan derajat kedua dengan anggota Dewan
Komisaris lainnya, Direksi dan/atau Pemegang Saham Pengendali atau hubungan
dengan Bank sehingga tidak mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak
independen,

5} Semua Anggota Direksi memenuhi persyaratan telah lulus Penilaian Kemampuan
dan Kepatutan (Fit and Proper Test) sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia
tentang Penilaian Kemampuan dan Kepatutan (Fit and Proper Test). Dan telah di
angkat melalui RUPS, sebagai berikut :

Direktur Utama dan Direktur diangkat pada tanggal 22 Desember 206
berdasarkan Akta No. 1 tanggal 22 Desember 2016, yang dibuat oleh Notaris |
Putu Sugandika Putra, SH,, M.Kn dan telah disahkan dari Kementrian Hukum
dan HAM No. AHU-AH.c103-0160282 tanggal 8 Agustus aory serta disetujui
pengangkatanya oleh Otoritas Jasa Keuangan menjabat sebagai Direksi melalui
Surat Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan No. S-8/KR.
oBi2/2m7 tanggal 12 Januari zo17

Selanjutnya | Komang Ginarsa, sebagal Direktur yang membawahkan fungsi
kepatuhan, ditetapkan berdasarkan RUPS tanggal, 13 September 2017, dan
disetujui oleh Otoritas Jasa Keuangan dengan surat No. S-16/KR.o812/20:8
tanggal 19 Januari 28

Laporan Tata Kelola ITT. BFR SATHL AETHA Talun 20110 1II_J-'-'agu: .1‘./%
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6) Anggota Direksi tidak menggunakan kepentingan pribadi, keluarga, dan atau
pihak lain yang dapat merugikan atau mengurangi keuntungan BPR, serta tidak
mengambil dan/atau menerima keuntungan pribadi dari BPR, antara lain
remunerasi dan fasilitas lainnya yang tidak ditetapkan RUPS,

7) Semua anggota Direksi memiliki kompetensi paling kurang mencakup :

a. Pengetahuan di bidang perbankan yang memadai dan relevan dengan
jabatannya;

b. Pengalaman dan keahlian di bidang perbankan dan/atau bidang keuangan;
dan,

c. Kemampuan untuk melakukan pengelolaan strategis dalam rangka
pengembangan Bank yang sehat.

8) Anggota Direksi adalah orang perseorangan yang mempunyai akhlak dan moral
vang baik; cakap melakukan perbuatan hukum ; dalam waktu 5 (lima) tahun
sebelum pengangkatannya:

a. Tidak pernah dinyatakan pailit;

b, Tidak pernah menjadi anggota Direksi atau anggota Dewan Komisaris yang
dinyatakan bersalah menyebabkan suatu perseroan dinyatakan pailit,

¢, Tidak pemnah dihukum karena melakukan tindak pidana yang merugikan
keuangan negara dan/atau yang berkaitan dengan sektor kevangan; memiliki
komitmen untuk mematuhi peraturan perundang-undangan; dan memiliki

kemampuan dan/atau keahlian yang memadai di bidang yang dibutuhkan
Bank,

w) Anggota Direksi telah memiliki pedoman dan tata tertib kerja yang bersifat
mengikat bagi setiap Anggota Direksi yang mengatur tentang :

a. Pengaturan etika kerja;

b. Waktu kerja; dan pengaturan rapat.

b. Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

Direksi telah melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan ketentuan
Tata Kelola yakni sebagai berikut :

1). Direksi bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan tugasnya untuk
kepentingan bank dalam mencapai maksud dan tujuannya, sesuai anggaran
dasar perusahaan.

laparan Tato kelala FT. BPESALMLARTEA Tahun 24001
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2}, Anggota Direksi BPR yang membawahkan fungsi kepatuhan, yang memiliki
modal inti kurang dari Rp so miliar wajib independen dan memenuhi
persyaratan paling sedikit :

a. Tidak menangani penyaluran dana, dan

b, Memahami peraturan Otoritas Jasa Keuangan serta peraturan perundang-
undangan lain yang berkaitan dengan perbankan.

3) Direksi wajib mengelola Bank sesual dengan kewenangan, tugas dan tanggung
jawabnya sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar Bank, Pedoman dan Tata
Tertib Kerja Direksi dan peraturan perundang -undangan yang berlaku yang
diantaranya termasuk namun tidak terbatas pada Undang-Undang tentang
Perseroan Terbatas, Undang-Undang tentang Perbankan, Peraturan Bank
Indonesiadan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan.

4) Mengadakan dan menyimpan Daftar Pemegang Saham, Daftar Khusus, Risalah
Rapat Umum Pemegang Saham, dan Risalah Rapat Direksl.

s} Membuat Laporan Tahunan dan dokumen-dokumen perusahaan lainnya
sehagaimana dimaksud dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku.

6) Direksi senantiasa melaksanakan prinsip-prinsip Tata Kelola (Good Corporate
Governance) dalam setiap kegiatan usaha Bank pada seluruh tingkaran atau
jenjang organisasi, Direksi memberi perhatian serius dalam mewujudkan
pelaksanaan GCG agar dapat berjalan dengan baik pada seluruh insan yang ada
dalam organisasi bank, sebagaimana diatur dalam

7} Pedoman Pelaksanaan Tata Kelola Good Corporate Governance No, oo3/BPR-
SA/DIR/VIl/zo17 terbit tanggal 14 Juli 2017, yang menyebutkan anggota Direksi
dilarang memberikan kuasa umum kepada pihak lain yang mengakibatkan
pengalihan tugas dan fungsi Direksi. Pemberian kuasa umum dimaksud adalah
pemberian kuasa kepada satu orang karyawan atau lebih atau orang lain yang
mengakibatkan pengalihan tugas, wewenanig dan tanggung jawab Dircksi secara
menyeluruh tanpa batasan ruang lingkup dan waktu.

8) Direksi wajib mengevaluasi dan memutuskan transaksi yang memeriukan
persetujuan Direksi.

o) Direksi wajib mengkomunikasikan kepada seluruh karyawan mengenai kebijakan
strategis BPR di bidang kepegawaian.

10) Menyampaikan Rencana Bisnis BPR (RBB) yang memuat juga Anggaran Tahunan
kepada Dewan Komisaris untuk mendapat persetujuan dari Dewan Komisaris,
sebelum dimulainya tahun buku yang akan datang, dengan memperhatikan
ketentuan yang berlaku,

#

Laporan Tati Kebola T, BPR SADTIU ARTHA Tahun 2000 ﬁquﬂcv a
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u} Dalam rangka meninglkatkan kompetensi dan mendukung pelaksanaan tugas dan
tanggung jawabnya, anggota Direksi wajib mengikuti pendidikan dan atau
pelatihan sesuai dengan kebutuhan Bank.

c. PelaksanaanTugas dan Tanggung Jawab Anggota Direksi

1} Direksi relah mempertanggungjawabkan kepengurusannya dalam RUPS sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pertanggungjawaban
Direksi tahun buku 2019 dilakukan pada saat RUPS yang dilaksanakan pada
tanggal 31 Maret 2020 dan ditvangkan dalam Berita Acara Rapat Umum
Pemegang Saham Tentang Pertanggungjawaban laporan Tahunan, tahun amg,

2) Dalam mengembangkan budaya pembelajaran secara berkelanjutan dalam rangka
peningkatan pengetahuan tentang perbankan dan perkembangan terkini terkait
bidang keuangan/lainnya yang mendukung pelaksaan tugas dan tanggung
jawabnya pada selurub tingkatan atau jenjang organisasi antara lain dengan
peningkatan  keikutsertaan  Anggota Direksi dan  pegawal  dalam
pendidikan/pelatihan dalam rangka pengembangan kualitas individu. Adapun
pelaksanaan kegiatan sosialisasi, pendidikan/pelatihan dan workshop yang
dilaksanakan sepanjang tahun 2019 adalah sebagai berikut :
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3) Direksi telah menindaklajuti temuan dan rekomendasi Pejabat Eksekutif yang
ditunjuk sebagai Audit [ntern, pengawas ekstern dan hasil pengawasan Otoritas
jasa Keuangan dan/atau hasil Pengawasan Otoritas lain  yang telah
didokumentasikan dengan berita acara pembahasan temuan audit, yaitu
pemeriksaan audit intern pada bulan Desember 2019, Pemeriksaan Otoritas Jasa
Keuangan pada bulan Agustus 2019, untuk posisi data 3 Juli 2mg dan
Pemeriksaan audit ekstern 31 Dasember 2019 oleh Kantor Akuntan Publik (KAP)
Dirs. Sri Marmo Djogosarkoro.

4) Dalam rangka melaksanakan prinsip-prinsip Tata Kelola (Good Corporate
Governance) sesuai dengan modal inti maka BPR Direksi telah membentuk dan
menunjuk :

a. Pejabat Eksekutif yang melaksanakan fungsi Audit Intern;
1} Pejabat Eksekutif yang melaksanakan fungsi Audit Intern bertugas untuk
menjamin terlaksananya pengawasan internal BPR.

1) Pejabat Eksekutif Audit Intern dibentuk independen terhadap satuan kerja
operasional. agar dapat bekerja dengan bebas dan obyektif, serta mampu

¢. Tindak lanjut rekomendasi Dewan Komisaris

Seperti tertuang dalam laporan Dewan Komisaris Semester 11 tahun 2019, terdapat @
Saran dan atau rekomendasi  yang disampaikan, di mana pada dasarnya saran
tersebut sudah ditindaklanjuti. Adapun saran yang direkomendasikan dan tindak
lanjut yang dilakukan Direksi antara lain :

————

Laperun Tatn Kcbola I 1Pk SALTHL! ARTHA Tahun 2001 r',.- Fagﬂf:%
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1. Tetap memahami dan mematuhi segala ketentuan-ketentuan yang
diberlakukan di BPR, Terhadap saran tersebut, Direksi bersama jajajarnya telah
mengupayakan dengan moksimal sosialisasi-2 terhadap ketentuan POJK terbaru,
sehingga ada pemahaman yang baik guna mematuhi ketentuan yang ada dalam
penerapan keseharion, yeng pedo akhirnye dapat meminimalkan terjadinya
risiko kepatufan.

2, Membina hubungan yang baik dengan pihak ekstern (QJK, BPN, Notaris, Balai
Lelang), khususnya juga kepada nasabah yang telah mempercayai bank berupa
nasabah simpanan maupun peminfam. Dalam hal ini Direksi bersama Tim
sudah menjalankan amanat tersebut dengan baik, dolam praktek kesehariam,
karena relationship sangat dibutuhkan dalam  menjaga dan  membina
kepercayaan masyarakat, indikasinya adalah adanya pertumbuhban saldo don noa
baik simpanan maupun pinjaman, demikian halnya dengan mitra kerjo selama
ini.

3. Agar memilih beberapa Notaris rekanan yang baik dan berkualitas, sehingga
setiap saat bisa diajak diskusi untuk dimintakan pertimbangan dan pendapat
tentang pengikatan dil. Direksi bersama tim, sejawh ini, sudah membina kerja
sama dengan beberapa Notaris, yang sejoub ini, cukup bogus dalam hal
memberikan advis atas tindakan hukum [ legalitas perikatan yang dilaksanakan.
Memang sejauh ini bank belum menunjuk secara permanen notaris yang menjodi
rekanan tetap, namun selama ini, proses perikatan dan penyelesaian akta
pertkatan dapat dipantau dan dikomunikasikan dengan baik.

4 Agar diadakan pembinaan kepada AQ, agar minimal 2 bulan setelah realisasi
kredit AQ wajib mengunjungi debitur untuk mengetahui perkembangan usaha
debitur dan memastikan kredit yang kita berikan sesuai  dengan
peruntukannya. Pembinaan oleh AQ sudah berjalan dengan baik, melalu
aktivitas account maintance | visit rutin, mengingat hal tersebut merupakan job
description mereka yang tidak terpisahkan. Di samping dalam kerangka
kepatuhan terhadap ketentuan POJK No. 33 33 Tahun 2008 terkait kepastian
penggunaan dana aleh debitur.

5. Analisa keuangan, jaminan legalitas harus tajam dan akurar, sehingga tidak
muncul kredit baru realisasi 2 bulan sudah mulai menunggak. Dalam hal
analisa kredit Tim Kredit sudah berupaya maksimal untuk melakukan perbaikan-
perbaikan, namun analise kredit kepada nasabah mikro, pada dasarnya
memerfukan pendekatan dan seni tersendiri, mengingat nasabah mikro pada
umumnya belum bankable, sehingga untuk membuat analisa yang tajom dan
akurat acapkali tidak didukung oleh ketersediaan data yang memadai, di lain sisi
karakteristik nasabah yang diproses di BPR pada umumnya adalah nasabah yang
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sudah tidak fayak dianalisis oleh  bank umum. Dalam hal ini bukan berarti
analiso kredit tidak dilakuken dengan baik.

6. Selalu melakukan perhitungan secara cermat atas rencana investasi yang akan
dilakukan khususnya penyaluran kredit dan penempatan dana pada bank lain.
Sefaub ini Direksi bersama Tim sudoh merencanokan investasi terutama
peayaluran kredit dan penempatan dana antar bank dengan perhitungan yang
baik. Selaly mempertimbangkan kondisi kecukupan dan ketersediaan likuiditas,
tingkat suku bunga, rasio LDR yang terkontrol, optimalisasi BMPK yang
konservatif, serta aspek-aspek lainnya. Indikator yang dapat diukur adalah rasio-
rasio terkoit penyaluran dana seperti persentase NPL masih di bawah
benchmarh, net interse margin (NIM) masih sangat baik, di lain sisi penempatan
dana antar bank sejauh ini tidak ada permasalahan berarti

7-  Senantiasa memperhatikan aspek yang lebih prudent dalam melakukan
ckspansi usaha khususnya ekspansi kredit dengan senantiasa melaksanakan
praktek operasi perkreditan yang sehat mengingat situasi perekonomian secara
maksro belum begitu kondusif bagi dunia usaha. Pade dasarnye Direski
bersama Tim sudah menerapkan prinsip kehatihation (prudential) dengan cukup
baik, memang harus diokui seat ini kondisi perekonomian secara makro belum
kondusif, sehingga dafem ekspansi kredit tidok bisa dilakukan dengan agresif,
banyaknya aplikasi kredit yang rijek menandakan bahwa sebagian pelaksanan
prinsip kehatihatian sudak difalankan,

8. Selalu menggali potensi sumber-sumber pendapatan bank, mengingat masih
terbatasnya modal inti Bank yang menyebabkan kurang lelvasanya ekspansi
kredit, maka usaha-usaha baik dari penciptaan produk-produk baru baik kredit
{yvang menghasilkan bunga yang lebih tinggi) maupun produk jasa bank, serta
mencoba menekan biaya khususnya biaya dana dan biaya overhead agar dapat
beroperasi dengan lebih efisiesn dan effektif  yang akhimya dapat
meningkatkan laba bank.

Dalam hal ini upaya-upaya yang dilakukan Direksi masih bersifat konvensional,
dan sangat menyadari bahwa keterbatasan modal sebagai salah satu kendalanya,
misalnya dalam create produk baru. Menciptakan produk kredit baru dengan
harapan memperoleh pendapatan bunga yang lebih tinggi, dalam kondisi pasar
(industry BPR) sedang promo bunga murah, tentu bukan momen yang baik.
Bertahan dengan kondisi saat ini sudah cukup bagus, tinggal mempertahankan
tata kelola terhadap biaya yang selama ini sudohberjalan dengan baik.
Indikatornya adalah rasio BOPO 3 Desember 2019 sebesar 78,26 %  membaik
dart posisi Desember 2008 sebesar 79,61 % yang secara implisit mencerminkan
bahwa perusahaan memiliki tingkat efisiensi yang baik, jouh di bawah
benchmarch tingkat kesehatan bank yang ditetapkan sebesar g3, 75%
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9. Agar secepatnya tanggap dan menyelesaikan tunggakan kredit yang cendrung
mengarah memburuknya NPL, sehingga NPL tetap terjaga dengan baik.

Penyelesaian tunggakan debitur merupakan salah satu konsen Direksi bersama
Tim. Hal ini sudah dilakukan account maintenance dengan ketat, bedah account
berdasrkan tingkat tunggakan sudah dilokukan secara rutin don dimonitor
berkesinambungan. Dengan demikian semua Tim paham betul terhadap kondisi
Debitur untuk selanjutnya dicarikan solusi atas permaselohan yang terjadi,
Tolak ukur adalah persentase NPL masih terkontrol di bawah 5% (average under
bench mach. )

2.1.2. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris, antara lain jumlah dan
komposisi anggota Dewan Komisars serta rekomendasi Dewan Komisaris kepada
Direksi :

a. Jumlah dan komposisi anggota Dewan Komisaris

Komposisi dari Dewan Komisaris sudah sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK)mengenai Tata Kelola Perusahaan yang Baik {(Good Corporate
Governance) dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku yaitu 2 Orang
Komisaris, Komisaris Utama dan Komisaris.

Yang dapat diangkat menjadi anggota Dewan Komisaris adalah orang
perseorangan yang memiliki akhlak dan moral yang baik, cakap melakukan
perbuatan hukum, kecuali dalam waktu 5 (lima) tahun sebelum pengangkatannya
pernah:

1) Dinyatakan pailit;

2} Menjadi anggota Direksi atau anggota Dewan Komisarls yang dinyatakan
bersalah menyebabkan suatu Perseroan dinyatakan pailit;

3) Dihukum karena melakukan tindak pidana yang merugikan keuvangan negara
dan/atau yang berkaitan dengan sektor kevangan. memiliki komitmen untuk
memenuhi  peraturan  perundang-undangan; dan memiliki kemampuan
dan/atau keahlian yang memadai di bidang lain yvang dibutuhkan Bank.

4) Persyaratan tersebut wajib dipenuhi anggota Dewan Komisaris selama
menjabat.
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Dewan Komisaris harus memiliki kombinasi kemahiran, pengetahuan dan
pengalaman bisnis, dan pemahaman terhadap wilayah operasi Bank, termasuk
kemampuan untuk melakukan pengawasan atas usaha Bank, dalam upaya
memastikan efektifitas dan kompetensi Dewan Komisaris,meliputi namun tidak
terbatas pada, bidang perbankan, asuransi, akuntansi, keuangan, hukum,
kemampuan stratejik, pemahaman bisnis, pengalaman manajerial, dan
penguasaan ketentuan yang berlaku.

b, Kriteria Dewan Komisaris

Persyaratan jumlah Dewan Komisaris sesual dengan ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan yang ditentukan berdasarkan modal inti BPR sudah memenuhi kriteria
sebagai berikut:

1) Jumlah anggota Dewan Komisaris adalah 2 orang tidak melebihi jumlah
anggota Direksi

2} Seluruh Dewan Komisaris bank memiliki kompetensi dan integritas sesuai
penfalain OJK, memenuhi persyaratan, telah lulus Penilaian Kemampuan dan
Kepatutan (Fit and Proper Test) sesual dengan ketentuan Bank Indonesia
tentang Penilaian Kemampuan dan Kepatutan (Fit and Proper Test) dan
pengangkatannya telah mendapat persetujuan RUPS dan Otoritas |asa
Keuangan, sebagai berikut ;.

Mo Marma labatan Persetujuen CJK /RUPS

| Macke Gere Sumwets, SHMKn | Kovrisarks Ubarrs YK s Mo S-68/KRofay amS

tanggal 3 Al 2B
Aleta RUPS Mo 3. Tanggal 5 April 2008

2| Gt PutuCla Gunarta, SE | Komisaris OK : No. S-63/KR.ofuy/amd

tanggal 23 April amB
Alta RUPS No'3. Tangggal 5 April 28

Seluruh anggota Dewan Komisaris berdomisili di Provinsi Bali
¢, Independensi Dewan Komisaris

- Seluruh anggota Dewan Komisaris tidak memiliki hubungan keuangan,
hubungan kepengurusan, hubungan kepemilikan saham dan/atau hubungan
keluarga dengan anggota Dewan Komisaris lainnya, Direksi dan/atau
Pemegang Saham Pengendali atau hubungan dengan PT. BPR Sadhu Artha
yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen,
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- Anggota Dewan Komisaris tidak memanfaatkan Bank untuk kepentingan
pribadi, keluarga, dan atau pihak lain yang dapat merugikan atau mengurangi
keunrungan bank.

Selurub anggota Dewan Komisaris memiliki integritas, kompetensi dan
reputasi keuangan yang memadai

- Anggota Dewan Komisaris tidak mengambil dan/atau menerima
keuntungan pribadi dari bank, selain renumerasi dan fasilitas yang
ditetapkan RUPS.

d. Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris, antara lain :

1} Melakukan pengawasan atas kebijakan pengurusan PT. BPR Sadhu Artha,
jalannya pengurusan pada umumnya, dan memberi nasihat kepada Direksi.
Pengawasan oleh Dewan Komisaris dilakukan untuk kepentingan PT. BPR.
Sadhu Artha sesuai dengan maksud dan tujuan serta Anggaran Dasar PT. BPR.
Sadhu Artha,

2} Memastikan terselenggaranya pelaksanaan prinsip-prinsip GCG dalam setiap
kegiatan usaha PT. BPR. Sadhu Artha pada seluruh tingkatan atau jenjang
OTganisasi.

3) Dewan Komisaris dalam melaksanakan fungsinya scbagali pengawas dan

penasehat, tidak terlibat dalam mengambil keputusan kegiatan operasional,
keeuali ;

a. Penyediaan dana kepada pihak terkait sebagaimana diatur dalam
ketentuan Bank Indonesia tentang Batas Maksimum Pemberian Kredit;
dan

b. Hal-hal lain yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar Bank atau peraturan
perundangan yang berlaku,

3} Mengarahkan, memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan strategis,

4) Memastikan bahwa Direksi telah menindaklanjuti temuoan audir dan
rekomendasi dari Audit Internal, Auditor Eksternal, hasil pengawasan
(roritas Jasa Keuangan atau otoritas lainnya.

5) Memberitahukan kepada Otoritas |asa Keuangan paling lambat 1o (sepuluh)
hari kerja sejak ditemukan pelanggaran peraturan perundang-undangan di
bidang keuangan dan perbankan, dan keadaan atau perkiraan keadaan yang
dapat membahayakan kelangsungan usaha PT. BPR, Sadhu Artha f
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Dalam hal terjadi benturan kepentingan Anggota Dewan Komisaris, Direksi dan
Pejabat Eksekutif Bank dilarang mengambil tindakan yang dapat merugikan bank
atau mengurangi keuntungan bank, dan wajib mengungkapkan benturan
kepentingan dimaksud dalam setiap keputusannya.  Benturan kepentingan
dimaksud jika rerjadi perbedaan kepentigan antara kepentingan ekonomi bank.

Transaksi yang paling sedikit mencakup nama dan jabatan pihak yang memiliki
benturan kepentingan nama dan jabatan pengambil keputusan transaksi yang
mengandung benturan kepentingan, jenis transaksi, nilai transaksi dan keterangan,
sebagaimana tabel sebagai berikut :

Tabel Transaksi yang Mengandung Benturan Kepentingan Tahun 2019

Mo | Mama dan Jabatan Mama dan Nilai
pihak yvang Memiliki Jahatan fenis Transaks| Keterangan
Benturan Pengambil | Transaksi [Jutaan | "
Kepentingan Keputusan Rupiah) |
NfA M A N/A NfA M/A

Sepanjang tahun 2019, tidak terdapat transaksi yang mengandung unsur benturan
kepentingan.

2.1.5 Penerapan Fungsi Kepatuhan

Fungsi Kepatuhan didefinisikan sebagai suatu fungsi independen yang melalukan
analisisi,pemantanan, identifikasi,penilaian, pemberian saran dan pelaporan risiko
kepatuhan (complinence Risk). Risike Kepatuhan terkait dengan sanksi hukum
/perundangundangan, kerugian material, (financial atau reputasi bank sebagai
akibat adanya ketidakpatuhan terhadap hukum, peratran dan perundang-undangan,
pedoman perilaku (code of Conduck) yang berlaku di bank.

Dalam penerapan fungsi kepatuhan, bank memang belum mempunyai Direkeur
Kepatuhan yang khusus membidangi kepatuhan, fungsi kepatuhan dijalankan oleh
Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan, vyang pada dasarnya telah
menetapkan langkah-langkah yang diperlukan dengan memperhatikan prinsip
kehatihatian, memantau dan menjaga agar kegiatan usaha bank tidak menyimpang
dari ketentuan hukum dan perundang-undangan yang berlaku sehinga selaly
menjaga kepatuhan bank terhadap ketentuan hukum dan perundangan yang berlaku,

Dalam melaksanakan rugas dan tanggung jawab dibantu oleh Pejabat Eksekutif yang
mempunyai tugas dan yaitu ; ‘

]
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Dalam hal terjadi benturan kepentingan Anggota Dewan Komisaris, Direksi dan
Pejabat Eksekutif Bank dilarang mengambil tindakan yang dapat merugikan bank
atau mengurangi keuntungan bank, dan wajib mengungkapkan benturan
Benturan kepentingan
dimaksud jika terjadi perbedaan kepentigan antara kepentingan ekonomi bank.

kepentingan dimaksud dalam setiap keputusannya.

Transaksi yang paling sedikit mencakup nama dan jabatan pihak yang memiliki
benturan kepentingan nama dan jabatan pengambil keputusan transaksi yang
mengandung benturan kepentingan, jenis transaksi, nilai transaksi dan keterangan,
sébagaimana tabel sebagal berikut :

Tabe! Transaksi yang Mengandung Benturan Kepentingan Tahun 2019

No | Nama dan Jabatan Nama dan Nilai
pitak yang Memiliki Jahatan Jenls Tranzaksi Keterangan
Benturan Pengambil | Transaksi [Jutaan | "
Kepentingan Keputusan Rupiah)
K/A N/A N/A N/A N/A

Sepanjang tahun 2019, tidak terdapat transaksi yang mengandung unsur benturan
kepentingan.

2.1.5 Penerapan Fungsi Kepatuhan

Fungsi Kepatuhan didefinisikan sebagai suatu fungsi independen yang melalukan
analisisi,pemantauan, identifikasi,penilaian, pemberian saran dan pelaporan risiko
kepatuhan (complinence Risk). Risike Kepatuhan terkait dengan sanksi hukum
{perundangundangan, kerugian material, (financial atau reputasi bank sebagai
akibat adanya ketidakpatuhan terhadap hukum, peratran dan perundang-undangan,
pedoman perilaku (code of Conduck) yang berlaku di bank.

Dalam penerapan fungsi kepatuhan, bank memang belum mempunyai Direkrur
Kepatuhan yang khusus membidangi kepatuhan, fungsi kepatuhan dijalankan oleh
Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan, vyang pada dasarnya telah
menetapkan langkah-langkah yang diperlukan dengan memperhatikan prinsip
kehatihatian, memantau dan menjaga agar kegiatan usaha bank tidak menyimpang
dari ketentuan hukum dan perundang-undangan yang berlaku sehinga selalu
menjaga kepatuhan bank terhadap ketentuan hukum dan perundangan yang berlaku,

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab dibantu oleh Pejabat Eksekutif yang
mempunyal tugas dan yaitu ; (

]
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L Mencegah pengambilan kebijakan dan atau keputusan vang mengandung unsur
pelangaran / penyimpangan terhadap ketentuan prinsip kehatihatian.

2. Menguji rencana / rancangan kebijakan atau keputusan untukmemastikan
apakah terdapap unsur penyimpangan /pelanggaran terhadap ketentuan prinsip
kehatihatan

3. Memantau dan menjaga agar kegiatan usaha bank tidak menyimpang dari
ketentuan yang berlaku termasuk mencegah Direksi dan atau Komisaris bank
agar tidak menempuh kebijakan atau menempatkan keputusan yang
menyimpang dari Peraturan Otoritas Jasa Keuanan maupun peraturan
perundangan lainnya, sehingga terhindar dari potensi risiko kepatuhan yang
diperkirakan akan terjadi.

3.6 Penerapan Fungsi Audit Intern

Dalam penerapan fungsi audit intern, Direksi telah menerapkan fungsi aduit intern
sesuai dengan cakupannya dan selalu berupaya untuk menindaklanjuti temuan
audit intern sesuai kebijakan dan arahan Dewan Komisaris. Laporan pelaksanaan
audit intern, sudah disampaikan secara berkala kepada Direksi dan Komisaris dan
telah sesuai dengan ketentuan,

Dalam pelaksanaannya kegiatan Audit Intern harus berpegang teguh pada 4 prinsip
kode etik auditor yaitu : integritas, objektivitas, kerahasiaan dan kompetensi. Ruang
lingkup kerja Audit Internal secara umum adalah :

1. Penilaian mengenai kelayakan dan kecukupan pengendalian di bidang
keuangan, kredit dan kegiatan BPR lainnya serta peningkatan efektivitas
pengendalian dengan blaya yang layak.

2. Pemeriksaan untuk memastikan bahwa semua kebijakan, rencana dan prosedur
BPR telah benar-benar ditaari

3. Pemeriksaan untuk memastikan bahwa semua harta milik BPR telah
dipertanggungjawabkan dan dijaga dari semua kerugian

4. Pemeriksaan bahwa data informasi yang disajikan kepada manajemen HBPR
dapat dipertanggungjawabkan dan dipercaya.

5. Penilaian mengenai kualitas pelaksanaan tugas tiap unit keria dalam
melaksanakan tanggung jawabnya,

6. Memberikan rekomendasi mengenai perbaikan di bidang operasional, kredit
dan bidang lainnya.
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Berikut data Pejabat Eksekutif Audit Internal PT. BPR. Sadhu Artha

Py i Jalantamy Bdal jabaan Pormotyujunn CTK

1| Pl Wik Sassdnanid | PE Aaelit Intem - iy O Mo S R OFa 2000
tanggal 3 Wi 2o

Berdasarkan hasil audit yang dilaksanakan sepanjang tahun zmg, dapat
disimpulkan bahwa tdak terdapat temuan yang secara significant dapat
mempengarihi kelangsungan usaha bank. Temuan yang ada lebih banyak
bersifat administrative, di mana temuan tersebut pada dasamya sudah
ditindaklanjuti,

2.7 Penerapan Fungsi Audit Ekstern

Dalam rangka penerapan fungus audit ekstern, Bank telah menunjuk Akuntan
Publik dan Kantor Akuntan Publik yang terdaftar di OJK. PT. BPR Sacdhu Artha
sesuai keputusan RUPS, telah menunjuk Akuntan Publik dan Kantor Akuntan
Publik Drs. Sri Marmo Djogosarkoro, untuk periode adudit tahun 2m7. 28
dan 2o1g, dan dilakukan evaluasi setiap tahun. Penugasan terhadap AP dan
KAP telah memenuhi aspek-aspek yang telah dipersyaratkan. Akuntan Publik
dan Kantor Akuntan Publik yang ditunjuk telah menyampaikan hasil audit dan
manajemen letter kepada bank dengan cukup tepat waktu dan mampu bekerja
secara independen, memenuhi standard profesional akuntan publik dan
perjanjian kerja serta ruang lingkup audit yang ditetapkan,

Menurut pendapat Auditor Independen, laporan kevangan bank rtelah
disajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan per 31
Desember 2o0g dan hasil usaha serta arus kas untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 209 serta kinerja keunangan dan arus kasnya untuk tahun
yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntasi Keuangan
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik.

Berikut daftar Akuntan Publik dan KAP yang digunakan 3 tahun terakhir

Mo v AP Alarrat THNO || i Ml P fhossans
P
1} D Sn Mo Dogressrhor & Bk | 11, Cin Viria Po g Mefonang =y WWW‘%
Mlaning Dergpesar 5
3l D, Sef Marrre Djogesarkern & Rt | 1, Cin blieta Mo g Momery, | =a8 | Vaijar Deggan Pergenadian
Belaring Doy "
D Sard Wlerme Dognsatbasn L. e Bl Mo g Biomang, | 2o | Vidgiar Dengan Pengeousiion.
1 Macing, Derpr

i " " - i
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2.8 Penerapan Manajemen Risiko termasuk system Pengendalian Intern

BPR. Sadhu Artha sebagai salah satu jenis bank yang memberikan jasa
intermediasi  keuangan terutama kepada usaha mikro kecil dan menengah,
sudah pasti dalam pelaksanaan kegiatanya berpotensi menghadapi risiko.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka penerapan manajemen risiko, bagi BPR
merupakan suatu kebutuhan namun tetap mempertimbangkan kondisi BPR
dilihat dari : permodalan, skala usaha, jaringan kantor dan kompleksitas produk
dan layanan yang diberikan,

Dalam upaya meningkatkan tata kelola khususnya dalam penerapan manajemen
risiko, secara efektif, selama tahun 2000 Dewan Komisaris telah melaksanakan
tugas dan tanggung jawab pengawasan terhadap pelaksanan kebijakan dan
strategi manajemen risiko, antara lain :

L Melakukan evaluasi tanggung jawab Direksi atas pelaksanaan kebijakan
menajemen risiko.

2. Melakukan evaluasi dan memberikan rekomendasi atas hal-hal yang berkaitan
perkreditan dan operasional bank.

Mengacu kepada POJK. No. 13/POJK.03/2015 tentang Penerapan Manajemen
Risiko bagi Bank Perkreditan Rakyat, maka pelaksanaan manajemen risiko yang,
dijalankan di BPR Sadhu Artha, adalah sebagai berikut ;

1. Membentuk Unit Kerja Manajemen Risiko, yang dalam hal ini masih
merangkap Fungsi Kepatuhan,

2. Melakukan sosiaslisasi terhadap SOP tentang Manajemen Risiko

3 Menyusun profile risiko, untuk Risiko Kredit, Risiko Operasional dan Risiko
Kepatuhan, yang dilaporkan untuk posisi 31 Desember 209 hanya satu yaitu
Profile Risiko Kredit,

Tahun 20 BPR Sadhu Artha, masih tergolong BPR dalam kelompok BPRKU:,
memang belum menerapkan manajemen risiko secara penuh, namun setidaknya
sudah mengacu pada ketentuan pelaksanaan manajemen risiko untuk 3 jenis
ristko, yaitu ;

a. Risiko Kredit

Risiko kerugian akibat kegagalan pihak lain dalam memenuhi kewajibannya,
termasuk kegagalan debitur dan risiko konsentrasi kredit. P
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Upaya-upaya yang dilakukan adalah :

.. Menetapkan target Non Performing Loan (NPL), dengan batas maksimal
sesuai dengan ketentuan di bawah 5 %.

ii. Melakukan perbaikan inisasi dan analisis terhadap kemampuan
membayar debitur.

iii. Menghindari pembiayaan kepada debitur yang rentan terhadap risiko,

iv. Memperbaiki imisiasi kredit, sehingga dapat lebih dini mengidentifikasi
kemungkinan risiko yang akan terjadi.

v. Account manajemen dengan ketat

b. Risiko Operasional

Risko yang terjadi akibat ketidakcukupan dan atau berfungsinya proses
internal, kesalahan manusia (SDM) kegagalan system dan atau kejadian-
kejadian eksetrnal yang mempengaruhi operasional bank.

Secara umum yang dilakukan adalah :

i Melakukan fungsi dual custody dalam hal pengamanan asset bank

i, Menjalankan fungsi dual control dalam hal melakukan eksekusi transaksi,
serta meminimalisasi terjadinya human error

iii. Menjalankan SOP terkait kegiatan perasional di selutuh unit kerja.

¢. Risiko Kepatuhan

Risiko akibat bank tidak mematuhi dan atau tidak melaksanakan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku,  Risiko kepatuhan dapat
bersumber antara lain oleh perilaku hukum, yang meliputi kesengajaan,
kelalaian dan dapat dipertanggungjawabkan, perilaku keorganisasian yang
dipengaruhi oleh factor profil bisnis, ekonomi, psikokogi dan sosiologi,

Secara umum upaya-upaya dan atau strategi pengendalian risiko yang
dilakukan meliputi :
Strategi pengendalian risiko antara lain :

1) Mengoptimalkan  peranan  masing-masing unit  kerja  dalam
melaksanakan fungsi,tugas dan tanggung jawabnya.

2} Mengoptimalkan fungsi pengawasan Komisaris dan Direksi dalam
system pengendalian risiko.

3) Menyusun rencana kerja tahunan (RBB) yang dipakai acuan dalam
pelaksanaan operasional

Laporan Tats Kelols BT, PPE SADHL® AETHA Talup 20 0 & F'.]r:]ETE' {
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FT. BPRL SADHL ARTHA
Pencapaian Rencans Bisnis Bank {RBS) 2019

\ REB X005
Target (Jt) | Realisasi (Jt) Vartirwe % iy
Kredit I e Eal-c o 25 1546 lﬁ
Tabwingan BOs7 T.247 (850 -11%4
Ceposito 15.714 15812 o 15 il L
Srrp Bank Lain 909 4, 00 E By HiH, 10EEG
Pinj. Bank Lain 73 s266 | (L1467 - 2294, e
Asset 40350 3]\1s| (229
Laba Shil Pajak 113 LAE0 37 ﬁ
Rasicrasio Keusamgan
REHEB
Mo Inclikator: Keuangan Ukarrs .
Tarpet Realisasi
1 | Rasio KPWVR 16,7254 Vo
2 | RasioModal Trei 15,1 )&m
3 | Ragic PRAP 10y i
4 | Ransios MNPL
a, Groes 3 2,555
b, MNet 2514
5 | Rasio Riurn O Asset 24 1o
6 | Fasio BOPO Hy, 7H
7 | Cash Rasdo 203,
8 | Rasio LDR H,

2.1.11 Transparansi Kondisi Kenangan dan Non Keuangan

BPR wajib melaksanakan transparansi kondisi keuangan dan non keuangan
sebagaimana diatur dalam ketentuan yang mengatur mengenai transparansi
kondisi keuangan BPR. Dalam rangka pelaksanaan transparansi kondisi
kevangan dan non keuangan manajemen telah menyusun dan menyajikan
laporan dengan tata cara, jenis dan cakupan sebagaimana diatur dalam
ketentuan sebagal berikut

a. Kondisi Keuangan-Laporan Keuangan
1. Laporan Triwulan BPR telah melakukan pelaporan sesuai dengan
ketentuan yaitu secara online ke Bank Indonesia dan melaporaan offline ke
Otoritas Jasa Keungan.

4
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2. Laporan tahunan Laporan Keuangan tahunan telah disampaikan secara
tepat waktu sesuai dengan peraturan. BPR telah memiliki aset di atas Rp o
Miliar dan sudah diaudit oleh Akuntan Publik. Untuk tahun yang berakhir
31 Desember 2019 BPR telah di audit Oleh Kantor Akuntan Publik Drs. Sri
Marmo Djogosarkaro, dengan Opini Wajar Dengan Pengecualian.

b. Kondisi Non Keuangan
L Kepengurusan

Kepengurusan BPR. Sadhu Artha berdasarkan Akta No. 3 tanggal 3 April
2018 Notaris | Putu Sugandika Putra, SH, M.Kn adalah sebagai berikut :

Komisaris Utama ;| Made Gede Suweta, SH., M.Kn

Komisaris : 1 Gusti Putu Oka Gunarta, SE
Direktur Utama | Nyoman Wardana, SE
Direktur :Ir. | Komang Ginarsa

2. Pejabat Eksekutif

M Marm fatwean Perd e | Tif ks fabotry | Prormgsan CJK
- {PE Ay b, M oflg'madi | Ca/ KR
3 (eI Byrwrens P Sobwats Kahag Kreck & minan  [Synioiatnn
3 | N Wy Wirad, 5 Kb Dl % sidimy (S8Rl
4[| Vel Wodostra, SE PE Keastuun & MR % sl | SepodMRoalmr
% mehmhﬁnwmsrqmw & njchfaw | SaiKRcioing

3. Jumlah Karyawan

lumlah karyawan PT. BPR Sadhu Artha, sampal dengan posisi 3
Desember amg, sehanyak : 23 orang, terdiri dari : o laki-laki dan 13
Perempuan, dengan kualifikasi pendlidikan akhir sebagai berikut :

- Sa : 0 orang
- 5 i §orang
- D ' 1 orang
- aMA/SMK 12 orang

Lainnya : 10rang

Laporan Tala Kelola T, BPR SADHLU ARTIA Tahun 800




PT. BPR. SADHU ARTHA H.d’uﬁm Tata Relola 2019

4. Kepemilikan

Modal Dasar Perseroan adalah Rp. 4 Miliar, sesuai Akta Perubahan No.
72 tanggal 24 Januari 2014 vang dibuat Notaris | Putu Chandra, SH.
Adapun komposisi kepemilikan saham berdasarkan Akta Perubahan
tersebut adalah sampai dengan saat ini belum terdapat perubahan.

Modal dosetor sampai dengan 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp.
1.300,000.000,00 dengan komposisi kepemilikan sebagai berikut |

Mo Nerre i Sebm Norrval (R Persertase

1 |Ir | Code Weaya 1 1000000 000 [’}

2 || Vs G w34, Wi sy

3| NPk Virpheta Cinkya Diwi SH000.000 3
Tod 130 1200000000 100,00%]

5. Laporan Pengaduan Nasabah

Transparansi informasi produk BPR meliputi kerakteristik, manfaat,
risiko dan biaya yang melekat pada produk atau jasa yang ditawarkan
BPR disampaikan secara memadai kepada nasabah baik secara lisan
maupun tertulis denga cara-cara yang etis dan tidak menyesathkan.

Dalam rangka mendukung pelayanan nasabah dan berkembangnya
operasional perbankan, maka untuk memfasilitasi timbulnya ungkapan
ketidakpuasan nasabah yang disebabkan adanya potensi kerugian secara
financial yang diduga karena kesalahan atau kelalaian BPR, maka bank
telah mengupayakan penanganan penyelesaian pengaduan nasabah yang
merupakan salah satu bentuk peningkatan perlindungan nasabah guna
menjamin hak-hak nasabah yang berhubungan dengan bank. Dalam hal
terjadi sengketa maka diupayakan adanya penyelesian secara
kekeluargaan atau melalui mediasi perbankan, Terkait dengan layanan
pengaduan nasabah, sepanjang tahun 2019 BPR Sadhu Artha tidak pernah
menangani pengaduan nasabah melalui saluran pengaduan nasabah yang
ditentukan.

Laporwn Tula Kelala FT. BPE SADHLU ARTHA Taliwn 20750 _,.-PJH.:::"F {.
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2,5 Hubungan keuangan dan/atan hubungan keluarga anggota Dewan Komisaris
dengan anggota Dewan Komisaris lain, Direksi dan/atau Pemegang Saham BPR

— Hubnamgan kelnarga sanmsai Hulmamgan krsangan
dengan derajat kedua dengan dengan |
Crefonm Direksi PSP Dreleoam Derekai S
M arme |aharan
|
b T Y T ¥ T ¥ T & il I el
|
| Made Godie Sawata, SHMEn | Kom, Utama o N ¥ i ¥ L
1 Gunti Tty Okea Gunarta, SE | Komisaris I n
o ) " L ¥ N

Dari data tersebut di atas, terlihat bahwa, sesama anggota Dewan Komisaris tidak
terdapat hubungan kekeluargaan dan hubungan kewvangan, demikian halya dengan
seluruh anggota Direksi dan Pemegang Saham Pengendal

2.6 Paket Kebijakan Remunerasi, Fasilitas bagi Direksi dan Dewan Komisaris.
Kebijkan remunerasi dan pemberian fasilicas lain kepada Direksi dan Dewan Komisaris,
ditetapkan berdasarkan RUPS. Adapun struktur remunerasi yang menunjukkan
komponen remunerasi dan jumlah nominal per komponen untuk selurubh Direksi dan

Komisaris selama tahun 201y, sebagai berikut

Tabed Pkt Rermrrerss den Faaflites  Komseris dan Dbt Talang 2010

«hurrlah ditennm dalam | talum
N [ S —— Phrelst

Chryg Jus (R [Onng uutn (R
- i .

1 rutin, tartbem den fesilites imwe 2 168,75 2 3375
-lﬂamlzm;l_g.lkwmu.ﬂ,l
Fhsilites lain delsm bertuk natum

. dapat dimilild
b tickd depar dirmilild
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Pengelompokan Dalam Kisaran Tingkat Penghasilan Dewan Komisaris dan
Direksi yang menerima paket renumerasi dalam satu tahun, Tahun 209

P ksl Rernrmeres per Oreng dilaon sato b =)

1 |0 s Bp, 2ooounonuono,oo (dus miliar nogsahl

I3 atas B woon.oonaooo,on (ches ooiliar noplaby)
ad Bp aoocuoeowe, oo (dus miliae rogiahi)

ad R Loonooousodoo (set mikhor rogaald

4 | Rp sooesnunoo, oo (e s juis rupiah) ke boesh

=} i cfiteriere secur e

2.7 Rasio gaji tertinggi dan terendah

Yang dimaksud dengan gaji adalah hak pegawai yang diterima dan dinyatakan dalam
bentuk uang sebagai imbalan dari BPR Sadhu Artha selaku pemberi kerja kepada pegawai
vang ditetapkan dan dibayarkan menurut perjanjian kerja, kesepakatan atau peraturan
perundang-undangan termasuk tunjangan bagi pegawai dan keluarganya atas suaru

pekerjaan dan/atau jasa yang telah dilakukannya.

Berikut adalah rasio gaji tertinggi dan terendah dalam skala perbandingan;

Rasio Skala perbandingan |
Rasio gaji pegawai yang tertinggi dan terendah 1t 1,67 _ |
Rasio gaji direksi yang tertinggi dan terendah 1: 1,50
Raso gaji komisaris yang tertinggi dan terendah 1: 1,50
“Rasio gaji direksi tertinggi dan pegawai tertinggi 124,97

2.8. Frekuensi Rapat Dewan Komisaris

Rapat-rapat Komisaris yang dilaksanakan, sepanjang tahun 209 temasuk dalam
katagori rapat gabungan, yang diikuti oleh : Pemegang Saham, Direksi dan Pejabat

Eksekutif.

|
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1. Rapat Dewan Komisaris

Ne |  Tanggal Ageneda |7 Absensi Katerangan

1 |.‘!-|u~m|.;_ | Ewabuasi Kinera | 1m0 % ;

a.  Prerolehan Laba fanuad s

b, Kredit, NPL 704 %

¢. Hamil Awlit KEAF, pembenmukan imbalan
pasca kerja

d.  Optimalisss) Kaya Pendidikan

¢, Maonitoring kunmpngan AD

% 1 Tualii zag Evalnagi Kinerja s Juni aoig o= %
0 Agar  diyipayakan terobosan bara  wntuk
mirngotimalkan peabhimpunan dana marah.

b, Pencapadan Rasio-ranio Keuangan Sehat seperti
P EPMIM [ ik go W KAP nagi % CR ;e |
RO L2 g2 W NPL: 43 ™

c. Pencairan kredit bamg  rara 5.4 M per bulan
namain, ada & debitor yang harus mendapat
perhatian agar tidak membumk, aring peelu
upays-upaya peningkaran inlslasl dan  analiss
kradit

d Monkring dengan ketar peayelessian perikaian
yang beluim selewi.

e Agar diperiimbangkan oover amuransi untuk
gedung kantor,

1| 7Ciknober zoag Evaluasi Kinerja } y wag
L Kinerja baik sodah oo the track, seva pos
kevangan bertumbuly dengan laik.
2, Raslo Keuangan masih dehat : KFMM ;15,50 %,
KAP { 3,24 %, CR : 2506%, ROA - 3,20 %W, NPL
1.64 %, BOPD: 7606 e
4. Saran Deleomn |
- Maintain demgan balk debéous vamg beraba o
raddisis. cubup  janh, dan debitur  yang
berpotensi mengalams pemsbonaican.

- Monitoring  peoyelesalan  akta  perikatan
MoLaris

= Petimbangnakn penempatan dana Giro
bank wmum apai  ditempatkan  dalam
benmik deposita shg memberd spread bunga
yang bebih baik.

& | 1o Desemlser 301g | Finakisasi RBB 1020 o0 %

2. Rapat-rapat Gabungan

No | Tanggal Materi Rapat & Rekomendasi Peserta Absensi |
i 2z/oa/ aoig Evaluwasi Kinerja Dekoom, Dieksi, 100 16
PE/Kabag
3 /oyl 2019 Evaluasi Performance Ch PP, Dekom, | oo™

t Rasio-rasio keuangan masih cukup bagus : | Direksi, PE/Kabag I

KPMM : 5,05 %, LDR : B3B8z W, CR : .20
%, BOPO Br, 57 %

Liperran Tl Relala FTRPE SADHL ARTHA Tabuin 2009 h ’£
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1 Rasls NPL masih cukup tingga, ahkibai
adanys pemburukan, namun optimis
accountz tsb bisa disclesaikan.

3 Fokus penyelesalan debitur MPL, targel <5
TH

4 Saran Dekom :

a. Agar diperhatikan  radius  ckspansi
krediit  jangan terlalu  jauh, spe
Bingaraja dan Megara.

b. Hag-hatl dengan pemberian bredit
utk take over hank lain {waspada)

. Evaluasi kineria Motaris, agar aspek
legal menjadi kuat.

d. Penempatan dana antar bank (BFR)
utk jumlah Rp, 50 juta  agar
dilakukan analisis lebih ketat dan ada
rekomendasi Dewan Komisars, agar
kasus penempatan di BPE  Legian |
tidak terulang. |

|26 Juli 2019 Review Performance Qs . | PSP, Diekorn, | on
1. Rasio-rasio kevangan as Juni aog, masih | Direksl & PE
cubup bagus : KPMM :15.40 %, LDR - 8235 |
W, TR 1 37,74 %, BOPCH © 5,07 W, NHPL 1 |
2.8y%%, ROA:z32™

'iﬂ-i:':l;l‘!-'l'ﬂhfd;ﬂ-lﬂ -Sd-u:.ﬂlilul!d I't;nf:.-um_ﬁm_::_lﬁnf 2020 PSP, Dewan oo
4. Pemaparan RBE 2030 Komisaris, Direlsi
b, Abtualisesi nilai-2 Spiritual dalam Kabag/PE dan
maercalisasikan target REB seluruh
Karyawan/ watl

2.9 Jumlah penyimpangan intern {(internal fraud)
Internal fraud adalah penyimpangan |/ kecurangan yang dilakukan oleh Pengurus,
Pegawai Tetap maupun Pegawai Tidak Tetap terkait proses kerja dankegiatan operasional
BPR yang mempengaruhi kondisi keuangan BPR secara significant.
Tabel Penyimpangan Internal PT. BPR. Sadhu Artha

“Internal Fraud { fumdahi kasuis yang dilakuksn obeh
Dlakam 1 tahum | Driredcai Drerwran Konuisans Pegawai tetap | Peg thbak tetap
| ol FTT En g | amB oy | amf o1y
| Torwl froud | o o g | a 0 o | = o
Telah diselesaikan T e a o n
[Dlsm Prpozes penyelesaian o @ 5 o i I @ &
D intermal BPR | )
Belum diupayakan o a a a | @& o I = &
penyelesaianmya
Telah digkndaklanjut] nelalhe @ . a o
| Proses hukum

dvprran Tata Keloda P, RPE SATHHLY ARTHA Tabhun 20§90 -'F'-li_-]-l‘-' _'EE[
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Dari Tabel tersebut di atas, tercermin bahwa dalam kurun waktu 2 tahun terakhir, di BPR
Sadhu Artha tidak terjadi penyimpangan internal {internal fraud), yang dilakukan oleh
jajaran Pengurus, Pegawai Tetap maupun Pegawai Tidak Tetap. Kondisi ini harus tetap
dipertahankan ke depan, dengan cara melakukan soslaslisasi / kampanye anti fraud secara
berkelanjutan kepada seluruh insan BPR Sadhu Artha.

210 Permasalahan Hukum (perdata dan pidana) yang Dihadapi BPR Selama Periode
Tahun Laporan, Paling Sedikit Meliputi :

1) Jumlah permasalahan hukum perdata dan pidana yang dihadapi dan telah selesai
(telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap); dan

2} Jumlah permasalahan hukum perdata dan pidana yang dibadapi dan masih dalam
proses penyelesaian, sebagaimana tabel berikut:
[ clalarmsati )

Jumrdaky
Permmsalatsan Fudamm
Percbata Piclora
Teelaly sw=lemanni (resdaly rresrpnornpal hesha satmin Huska i yarg tetaps) i o
Dalam proses peernelesadan [ 0
Timal i i

Sepanjang tahun 2019, tidak ada permasalahan hukum yang dihadapi BPR, baik
perkara perdata maupun pidana, kondisi ini ke depan menjadi perhatian untuk tetap
dapat dipertahankan.

212,  Pemberian dana untuk kegiatan sosial dan kegiatan politik.

1. Pemberian dana dalam bentuk sumbangan untuk kegiata social antara lain :

No Uraian - Jurrah (Rp)
1) Surmbangan barar Seda Teruma BreObod Targhak 2500000
2| Dara Punia dalam rangla Karya Agung LOCOLO00
di Pura Fr Jeruk Sudawati
3 Surmbangan le Hatalyon Zeni Tempur OO0
Tiatal 1By

2. Pemberian dana untuk kegiatan politik : tidak ada

Laporan Tatn Eelola TT. DPE SADHL AETHA Takiun 20159 Sage 29 ’L
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BAB 111 PENILAIAN SENDIR! (SELF ASSESMENT) PENERAPAN TATA KELOLA

31 Milai Akhir Self Assesment PenerapanTata Kelola BPR. Sadhu Artha tahun 2o
Finasill Pronilniorn Pexsrapan Tietn Fedols FFR
Fukeaor 1 | 2| a| 4|8 | 6| 7|89 10| 11 | Mmoo
Tiotul Penibabon Pultor | 037|031 aze| o@| oz oo o o’k a1s 1w
Erodilat Kompoatt Sangt: Bl

3.2 Kesimpulan Umum

Berikut kesimpulan umum atas penerapan pelaksanan teta kelola (GCG) PT. BPR. Sadhu
Artha tahun 201g, sebagai berikut ;

Mo

Fakitior

Bobot
{5

Milai

Pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab Dhreksi

027

| Secara umum Direksi PT. BPR. Sadhu Artha dalam

Eelerangan

melaksanakan fugas dan tanggung jawabnya sudah
sesusi  dengan ketentuan  yang  dipersyaratkan
dalam Peraturan Ctoritas Jasa Kevangan dan Bank
Indonesia terutama dalam penerapan GOG dan
Peraturan  Oioritas  fainnya serta akan ferus
berupaya melakukan penyempurnasn,

Pelalsanaan tugas dan

anggung jawab Dewan
Kinrmisaris

L

T, 21

Dewan Komisans FT, BPR Sadbu Artha mampu
bertindak dan mengambil keputusan  secara
independen, melaksanakan tugas secarn efekxif
dalam penerapan GOG  sers akan  #=lalo
melalkukan perhaikan dalam rangha
PENyEMpUInaan pengawasan  penerspon  GOG
stsual dengan ketentean Oioritas Jasa Kevangan
dan Choritas lainmya,

Eelengkapan dan

pelalsanasn tugas atau
fungsi Komite

PT. BPR Sadhu Artha termasuk dalam hatagori
BFE dengan modal ints bank kurang dan Bp. 5o/,

sehingga belum divajibkan membentuk komite-

komite, scsuai ketentuan

Penanganan benturan
kepentingan

L1

0,15

Selama tahun 2mg, tidak terdapat transaksi yang
mengandung unsur benturan kepentingan.

£ 11

Penerapan fungsi kepatuban

BPR

Penerapan fungsi audit

ik

0,39

. 0,22

| Penerapan fungsi kepatuban secara umum sudak

berjalan dengan baik sesvai keteniuan dengan
telah ditetapkanya Direkiur yang membawahkan
fungs kepatuhan, dan sudabh rerdapat Pejabar
Fesekunli  yang  hertanggung  jawab  terhadap
pelaksanaan fungsi kepatuhan,

Pelaksanaan fungsi audit intern Bank berjalan
efekelf, independen dan obyekiif serma sudah
memiliki pejabat  ekselotil yang  bertanggung
jawab terhadap pelabsanaan fungsi sodit intern,
namun dalam pelaksanaan togasnva masih peclu
ditingkarkan lagl.

Laperran Twid Kelodn ITT, BPE SATRHL" ARTELA Talan 2019
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[ = | Penerapan fungsi audit 1,50 o,03 | Pelaksanaan audit eksternal poleh KAP sangat
ekstern efektif, kualitas dan cakupan hasil audit sangm
baik serta dilaksanakan secara Independen sesual |
ketentuan yang berlaku. Untuk tahun amg,
laporan kenangan FT. BPR Sadhu Artha; diaudit
oleh APKAP Drs. 50 Marmo Djogosarkoro,
dengan opini Wajar Dengan Pengecualian (WDF)

{8 | Penerapan manajemen o o | Bank belum memberlakukan manajemen nisiko
| rigiko termasuk sistem gecara  penuh/efektif, namun bank sudah
pengendalian intern *) menunjuk pejabat  elsekutil yvang bertanggung

jawah terhadap penerapan manajemen risiko

o | Batas maksimum pemberian | 7,50 o6 | Selama Tahun amg bank tidak pernah melanggar
kredit ketentuan  BMPK  yaitu  pelampavan  maupun
pelanggaran BMPE

1 | Rencana Bisnis BPR (RBB) 7.50 oafi | Secara umum realisasi pencapaian REB tahun 1o
sudah tercapal sessal dengan yang target  yang
direncanakan, walupun masih ada pos tertentu

terdapat devipsi dalam pencapalannya
ii | Transparans kondisi 7.50 o5 | Bank sudah transparan dalam menyampaikan
keuangan dan non informasi kepada publik melalal media cetak dan
keuangan, serta pelaporan online, baik laporan keuangan maupun non
internal keuangan dengan baik sesuai tenggak wakiu yang
| ditentulan.
Total gowon | 189 —

3.3 Kelemahan dan Penyebabnya

Pengelolaan bisnis terutama ekspansi kredit belum dapat dilakukan dengan maksimal,
karena operasional bank mengandalkan kepercayaan masyarakat, Hal ini karena belum
adanya rencana pemenuhan kecukupan modal yang berumber dari setoran modal (fresh
money) Pemegang Saham dalam waktu dekat. Kelemahan-kelemahan lainnya, yang
lersifat administrative akan senantiasa diupayakan perbaikan-perbaikan.

3-4 Kekuatan dan Rencana Tindak
Kekuatan yang dimiliki PT, BPR Sadhu Artha adalah semangat seluruh komponen untuk

senantiasa melakukan perbaikan-perbaikan dan berkomitmen untuk menerapkan tata
kelola perusahaan dengan sebaik-baiknya sesuai standar professional pada seluruh jenjang

OrRANISAsi.
Rencana Tindak
| No ~ Aspek = Action Plan Target Action Plan
i Pelaksanaan audit intern Meninghkatkan pelaksanaan audit intern | Sepanjang tahun 2eg
1 Pertumbuhan Tabungan Melalukan lerobosan dalam merebut | Sepanjang tahun 205
pasar tabungan schingga lkomposiss
| dana pihak ketiga menjadi lebih baik.
3 Penerapan fungsi keparuhan Meninglarkan pemahaman | Sepanjang tahun 209
| dan manajemen risiko pelaksanaan kepatuhan dan manajemen

. risiko di selurub jenjang organisasi, ; f&

(o Tols Kelala T, BER SADHL ARTHA Tahun 20110 AAage 31
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IV PENUTUP

Demikian Laporan Pelaksanaan Good Corporate Govermance (GCG) PT. BPR. Sadhu Artha
untuk periode penilaian 31 Desember 2019, disusun sesuai dengan pedoman SE OJK No.
8/5EP]K.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Perkreditan Rakyat. Laporan
Pelaksanaan Tata Kelola ini telah mengungkapkan aspek transfaransi Pelaksanaan Good
Corporate Govermance (GCG) dan menjelaskan kesimpulan hasil  Self  Asessmet
pelaksanaan Good Corporate Govermance (GCG) sesuai dengan kondisi Bank yang

sebenarnya.

Dengan diterbitkannya Laporan Pelaksanaan Good Corporate Govermance (GCG) ini
diharapkan dapat memberikan informasi yang jelas kepada seluruh stakeholders sebagai
bentuk pelaksanaan prinsip Good Corporate Govermance (GCG).

Gianyar, 20 April 2020

I Gusti Putu Oka Gunarta, SE
Komisaris Utama Komisaris

e e ———
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